
 

 

 

 

PROSEDUR PEMUNGUTAN, PENYETORAN, DAN PELAPORAN  

RETRIBUSI PASAR UMUM PADA UNIT PASAR KREYONGAN 

 DINAS PASAR KABUPATEN JEMBER 

 

(Procedures of collection, depositing, and reporting of general market retribution 

 at kreyongan market unit of market department, jember regency) 

 

 

LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA 

 

 

 

 

Oleh 

Rizqi Amalia 

NIM 120903101024 

 

 
 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III PERPAJAKAN 

JURUSAN ILMU ADMINISTRASI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS JEMBER 

2015 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


i 
 

 

 

 

 

PROSEDUR PEMUNGUTAN, PENYETORAN, DAN PELAPORAN  

RETRIBUSI PASAR UMUM PADA UNIT PASAR KREYONGAN 

 DINAS PASAR KABUPATEN JEMBER 

 

(Procedures of collection, depositing, and reporting of general market retribution 

 at kreyongan market unit of market department, jember regency) 

 

LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA 

 

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya 

Program Diploma III Perpajakan Jurusan Ilmu Administrasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Jember 

 

 

Oleh 

Rizqi Amalia 

NIM 120903101024 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III PERPAJAKAN 

JURUSAN ILMU ADMINISTRASI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS JEMBER 

2015 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


PERSEMBAHAN

Laporan Kerja Nyata ini saya persembahkan untuk:

1. Ayahanda Maripen dan Ibunda Suharti yang selama mendoakanku, yang 

selalu memberikan dukungan dan nasehat , dan juga semangat agar dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini;

2. Adikku Dwiky Rizqi Firmansyah yang selalu menyemangatiku untuk 

menyelesaikan tugas akhir ini;

3. Sepupuku Sonia Febrian Putri yang selalu menghiburku;

4. Almamater tercinta Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Jember.

ii 
 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


MOTTO

“Pajak menyatukan hati, membangun negeri, Bangga bayar Pajak”

(Ditjen Pajak)
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RINGKASAN

Prosedur Pemungutan, Penyetoran, dan Pelaporan Retribusi Pasar Umum 
pada Unit Pasar Kreyongan Dinas  Pasar Kabupaten Jember ; Rizqi Amalia ; 
120309101024; 2015; 59 Halaman;Program Studi Diploma III Perpajakan Jurusan 
Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember.

Pajak adalah salah satu sumber pendapatan negara  termasuk bagi suatu 

daerah. Peran pajak daerah sangat penting karena berkaitan dengan peran 

pemerintah daerah untuk meningkatkan pendapatan daerahnya dalam mencapai 

kemandirian dan pembiayaan daerah. Apabila pajak daerah meningkat maka 

pendapatan pemerintah daerah meningkat dan pembangunan akan dapat 

terselenggara dengan maksimal. Sumber pendapatan yang diterima diharapkan 

dapat membiayai penyelenggaraan daerah dimana hal tersebut untuk 

memantapkan program otonomi daerah yang bertanggung jawab.

Kewenangan yang dimiliki daerah untuk meenyelenggarakan pajak 

merupakan wujud pelaksanaan otonomi daerah sehingga daerah memiliki peran 

penting dalam memajukan perekonomian suatu negara. Melalui kewenangan yang 

dimiliki oleh daerah maka diharapakan segala pemenuhan kebutuhan masyarakat 

yang beragam akan mampu terakomodir oleh pemerintah. Proses penyelenggaraan 

pajak mulai dari pemungutan, penyetoran sampai dengan pelaporan harus 

dilaksanakan dengan baik. Peran berbagai pihak baik itu aparat yang memiliki 

kewenangan untuk melakukan pemungutan pajak, pengelolaan pajak sampai 

dengan penyetor pajak dalam hal ini masyarakat sangat penting. Oleh karena itu

perlu adanya sosialisasi kepada seluruh lapisan masyarakat mulai dari pejabat 

instansi, pelajar, maupun masyarakat pada umumnya. Dinas Kabupaten Jember 

adalah salah satu penyuplai utama untuk Pendapatan Asli Daerah. Disamping itu 

pendapatan pemasok utama PDA yang lain seperti pajak daerah guna menunjang 

anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Salah satu program dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Jember adalah pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN). Tujuan 

pelaksanaan PKN adalah untuk mengetahui proses pemungutan, penyetoran 
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sampai dengan pelaporan retribusi Pasar Umum Pada Unit Pasar Kreyongan 

Dinas Pasar Kabupaten Jember. Kegiatan PKN ini meliputi :

1. Mempelajari dasar hukum yang terkait dengan pajak daerah khususnya 

retribusi daerah tentang pasar umum yang meliputi : pemungutan, 

penyetoran dan pelaporan retribusi di unit pasar umum kreongan.

2. Membantu tugas administrasi dan pembukuan yang ada di dinas pasar 

kreongan kabupaten jember.

Besar tarif yang digunakan dalam menentukan tarif retribusi yang terutang 

untuk pasar umum ditetapkan seebagaimana tercantum dalam Peraturan Daerah 

No.4 Tahun 2011. Retribusi Pelayanan Pasar dipungut sebagai pembayaran atas 

pelayanan penyediaan fasilitas pasar tradisional/sederhana, berupa peralatan, los,

kios yang dikelola Pemerintah Kabupaten dan khusus disediakan untuk pedagang.

Prosedur pemungutan, penyetoran dan pelaporan Retribusi pada pasar 

Kreongan diawali dari pemungutan retribusi yang dilakukan oleh juru pungut 

pasar  terhadap para penjual. Kemudian, penyetoran dilakukan oleh Mantri Pasar 

yang sekaligus menjadi Bendahara Pembantu dengan melakukan rekapitulasi hasil 

yang sudah didapat dipemungutan retribusi pasar. Kemudian hasil tersebut 

disetorkan kepada Kas Daerah melalui Bank Jatim, dan dari setoran mendapat 

bukti setor. Rekapitulasi dan bukti setor tersebut dilaporkan kepada Dinas Pasar 

untuk diarsipkan ke dalam pembukuan retribusi pasar. Selanjutnya, pelaporan 

dilakukan oleh Mantri Pasar untuk menyetorkan uang hasil retribusi ke Bank 

Jatim. Tanda bukti pembayaran tersebut (berupa STS) diserahkan ke Dinas Pasar 

Jember untuk direkap yang kemudian akan dilaporkan kepada Bupati Jember.

Penulis sedikit memberi saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi 

pedagang yang berada dipasar. Apabila terdapat pedagang yang kurang memiliki 

kesadaran terhadap pembayaran retribusi maka pemungutan, penyetoran, dan 

pelaporan tidak akan berjalan dengan maksimal karena hal itu juga akan 

memberikan pengaruh atau dampak pada pemasukan kas daerah Kabupaten 

Jember.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam meningkatkan pembangunan di Indonesia yang sejatera, pajak 

merupakan salah satu penerimaan negara yang sangat penting bagi 

pemerintah dan pelaksanaan pembangunan nasional sebagai pengalaman 

pancasila UUD 1945 yang memperioritaskan pajak sebagaia salah satu 

kewajiban negara yang berperan dalam pembiayaan negara dan pembangunan 

nasional guna mencapai masyarakat adil, makmur dan sejatera. Pembangunan 

tersebut haruslah dapat menyentuh segala elemen masyarakat tanpa harus 

memandang status ekonomi, sosial dan dimana mereka tinggal. Untuk 

mewujudkan itu semua harus ada perhatian dari pemerintah. Salah satunya 

dengan menciptakan kemandirian sehingga tidak harus bergantung pada 

pinjaman dari luar negeri yang selama ini menjadi bumerang di negara kita 

sendiri.

Pajak daerah menjadi sangat penting berkaitan dengan peran 

pemerintah daerah untuk meningkatkan pendapatan daerahnya dalam 

mencapai kemandirian dan pembiayaan daerah. Hal tersebut diperlukan agar 

proses pemungutan administrasi dan penetapan tarif terhadap pendapatan 

tersebut tidak menyalahi kewenagan pemerintah daerah tersebut. Pendapatan 

harus menghasilkan pendapatan pajak lebih besar dibandingkan seluruh atau 

sebagian biaya pelayanan yang akan dikeluarkan. Apabila biaya pelayanan 

meningkat maka pendapatan pajak meningkat. Keadaan tersebut 

mencerminkan pajak yang  mampu menghasilkan tambahan pendapatan agar 

dapat menutup kenaikan pengeluaran pemerintah. Sumber pendapatan yang 

diterima diharapkan dapat membiayai penyelenggaarn daerah dimana hal 

tersebut untuk memantapkan program otonomi daerah yang bertanggung 

jawab.
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Setiap daerah tingkat I (provinsi) ataupun daerah tingkat II (kabupaten 

kota madya) mempunyai kewenangan lebih besar untuk menentukan dan 

mengatur sehubungan dengan otonomi daerah (OTODA). Dengan demikian 

wewenang yang sudah disarankan oleh pemerintah pusat sebagai pemegang 

kekuasaan pemerintahan tertinggi pada Pemerintah Kabupaten, dengan 

adanya wewenang yang lebih besar maka kebutuhan masyarakat lebih 

beragam disetiap perkembangan daerahnya. Hal demikian harus diberi 

fasilitas oleh kabupaten daerah itu sendiri.

Dinas Kabupaten Jember adalah salah satu penyuplai utama untuk 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Disamping pendapatan pemasok utama PAD 

yang lain seperti pajak daerah, guna menunjang Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Jember  tidak lepas dari seluruh cabang 

dinas yang ada di Kabupaten Jember. Hasil penerimaan pajak dan retribusi 

belum memadai dan memiliki peranan yang kecil bagi APBD khususnya bagi 

daerah kabupaten dan kota sebagian besar pengeluaran APBD dibiayai oleh 

pusat. Maka dari itu, pemberian peluang untuk melakukan dan melaksanakan 

pemungutan baru yang diharapkan dapat meningkatkan penerimaan negara.

Pasar tradisional di Kabupaten Jember terdiri atas Pasar umum dan 

Pasar hewan. Dinas pasar Kabupaten jember terdiri dari 32 unit pasar umum 

dan 6 unit pasar hewan yang di ketuai oleh mantri pasar (MP) untuk 

membantu pendaharawan pemerintah daerah dan pengelola pasar tersebut.

Pasar Kreongan merupakan salah satu pasar umum yang berada di 

kabupaten jember. Pasar Kreongan di pilih sebagai tempat melakukan 

penelitian dan pencarian data oleh penulis karena sistem administrasi pajak di 

pasar kreongan lebih tertib baik dalam proses pemungutan, penyetoran, 

sampai pelaporan. Disamping itu kondisi Pasar Kreongan kondisi pasar yang 

bersih, lokasi masing-masing kios rapi dan potensial. Penulis juga ingin 

mengetahui pelaksanaan pemungutan ,penyetoran dan pelaporan retribusi 

yang ada di pasar  Kreongan. Berdasarkan alasan tersebut penulis melakukan 

Praktek Kerja Nyata (PKN) di pasar kreongan. Selain itu juga dapat 
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membantu dinas pasar untuk meningkatkan pendapatan daerah khususnya 

pada sektor retribusi di pasar kreongan.

Berdasarkan UU Nomor 28 tahun 2009 tentang peraturan pajak daerah 

retribusi daerah, maka setiap daerah di beri wewenang untuk memungut jenis 

pajak daerah yaitu pajak provinsi dan pajak kabupaten, serta retribusi yang 

ada di setiap daerahnya masing-masing. Penulis melakukan Praktek Kerja 

Nyata di Dinas Pasar, karena  jumlah realisasi kasda dalam 3 tahun

belakangan ini hampir mencapai target yang ditentukan sebelumnya pada 

setiap tahun  anggarannya. Hal ini dibuktikan dengan jumlah target dan 

realisasi penerimaan kas Dinas Pasar Kabupaten Jember sebagai berikut :

Tabel1.1 Target dan realisasi penerimaan setoran Retribusi Dinas Pasar 
Kabupaten Jember (tahun anggaran 2012, 2013, 2014)

No Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) Persen 

(%)

1. 2012 4.640.925.000,00 4.742.726.960,00 102,19%

2. 2013 4.950.766.000,00 4.917.968.040,00 99,34%

3. 2014 5.120.000.000,00 4.894.300.290,00 95,59%

Sumber : Dinas Pasar Kabupaten Jember, tahun 2014

Dari data tahun 2014, berdasarkan realilasi penerimaan retribusi oleh 

Dinas Pasar Kabupaten Jember Perda Nomer 4 tahun 2011 menjelaskan 

tentang retribusi Jasa umum yang terdiri dari dua jenis pasar umum dan pasar 

hewan. Kedua pasar tersebut merupakan potensi yang dapat digunakan untuk 

menunjang Pendapatan Daerah di sektor penerimaan retribusi Daerah yang 

tentukan dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) khususnya dari 

retribusi pasar umum yang selama ini menjadi potensi cukup besar pagi 

penunjang Pendapatan Asli Daerah (PAD).
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Tabel 1.2 Berikut ini daftar rekapitulasi pendapatan retribusi pasar umum di

Kabupaten Jember  pada tahun 2014.

No
.

UNIT 
PASAR

Target Tahun
Anggaran Jumlah dalam 1 (Satu) Tahun

2013 2014 2013 2014 
(a) (b) (c) (d) (e) (f) 
1. Tanjung 1.032.607.340 1.170.805.000 1.170.805.000 996.793.590

2. Johar 44.135.000 46.200.000 44.000.000 32.390.000

3. Gebang 180.183.000 189.000.000 180.000.000 189.264.000

4. Kreongan 56.502.000 57.800.000 56.639.000 57.860.000

5. Patrang 17.503.000 17.900.000 17.488.000 17.922.000

6. Tegalboto 101.616.200 101.442.000 101.442.000 101.587.200

7. Sukorejo 18.356.000 18.900.000 18.000.000 19.048.000

8. Mangli 90.288.000 101.606.000 101.606.000 104.370.000

9. Tegalbesar 32.807.000 37.700.000 36.164.000 37.891.200

10. Bungur 35.821.000 38.000.000 35.680.000 38.204.000

11. Burung 11.236.000 11.300.000 11.066.000 11.346.000

12. Rambipuji 355.911.000 374.000.000 355.350.000 374.335.500

13. Jenggawah 126.804.600 135.000.000 126.875.000 135.122.600

14. Petung 9.417.200 9.800.000 9.402.000 9.810.100

15. Bangsalsari 140.305.000 147.000.000 139.000.000 147.507.400

16. Tanggul 271.090.700 275.000.000 270.875.000 275.263.900

17. Manggisan 81.159.000 85.000.000 81.027.000 85.055.700

18. Kencong - 100.000.000 - -

19. Puger 137.897.000 145.000.000 137.816.000 145.077.000

20. Umbulsari 91.113.000 95.700.000 91.084.000 95.805.200

21. Menampu 37.258.600 39.000.000 37.201.000 39.020.400

22. Gladakmerah 73.195.000 76.600.000 72.939.000 76.671.000

23. Balung 403.952.800 405.000.000 403.692.000 405.161.900

24. Ambulu 350.138.800 367.700.000 350.043.000 368.449.800

25. Kalisat 334.084.900 347.800.000 331.333.000 348.153.700
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26. Sukosari 3.324.800 3.303.000 3.303.000 3.304.500

27. Sukowono 126.847.000 135.000.000 126.536.000 135.054.000

28. Mayang 80.896.500 84.500.000 80.475.000 84.755.000

29. Sempolan 33.145.500 40.723.000 40.723.000 41.018.500

30. BalungKulon 64.303.300 65.600.000 64.270.000 65.628.000

31. Wirolegi 24.713.000 30.000.000 23.450.000 30.770.600

32. Alun-alun 16.536.000 16.500.000 16.500.000 16.629.000

33. Lain-lain 152.749.300 65.000.000 55.000.000 29.028.000

Jumlah 4.536.005.540 4.518.297.790 4.589.665.000 4.833.879.000

 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa retribusi Pasar Kreyongan 

antara tahun 2013 dan 2014 terjadi peningkatan senilai  Rp 1.221.000,00 dan 

berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis penerapan retribusi dipasar 

kreyongan menganut Perda nomor 4 tahun 2011, Yaitu para pedagang dan petugas 

saling melengkapi dengan cara para pedagang tertib membayar retribusi tiap 

harinya yang ditarik oleh petugas, tidak ada keterlambatan setiap harinya.Dinas 

Pasar menargetkan tiap tahunnya, sebelum ditarget dinas panar melakukan 

pengecekan terlebih dahalu untuk meliahat kewajaran nilai yang akan ditargetkan 

terhadap pasar kreyongan. 

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang ingin 

dikemukakan adalah:

Bagaimana prosedur pemungutan, penyetoran, dan pelaporan retribusi pasar 

umum pada unit Pasar Kreongan Dinas Pasar Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata

1.3.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata (PKN)

Adapun tujuan Praktek Kerja Nyata adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui prosedur pemungutan, penyetoran dan pelaporan 

retribusi pasar umum.

5 
 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


1.3.2 Manfaat Praktek Kerja Nyata
Manfaat Praktek Kerja Nyata adalah sebagai berikut:

a. Bagi mahasiswa

1. Memperoleh pengalaman untuk menambah pengetahuan tentang 

pajak daerah tentang pajak daerah khususnya retribusi pasar 

umum;

2. Memperoleh pengalaman kerja nyata yang selama ini tidak di 

dapatkan di bangku kuliah;

3. Berbagi ilmu pengetahuan yang tidak didapatkan pada waktu 

kuliah dengan para pegawai di Dinas Pasar Kabupaen Jember;

4. Ingin memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam 

menghadapi dalam kerja nyata di masa yang akan datang 

sehubungan dengan bidang retribusi;

5. Ingin memperoleh pengetahuan dalam mengahadapi tantangan 

kerja nyata di masa yang akan datang yang berhubungan dengan 

perpajakan

b. Bagi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik

1. Memberi acuan dan refrensi untuk melakukan penelitian, serta 

berbagi informasi bagi program Studi Diploma III mengenai 

informasi perpajakan.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

 

2.1 Pengetahuan Umum Tentang Pajak

2.1.1  Dasar Hukum
Undang-Undang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang sering mengalami 

perubahan   yaitu ;

a. Pajak Daerah berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 tahun 1997.

b. Pajak Daerah berdasarkan Undang-Undang Nomor 34 tahun 2000.

c. Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi daerah.

d. Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 4 tahun 2011 tentang Retribusi Jasa 

Umum mulai berlaku 10 Agustus 2011.

2.1.2 Definisi atau Pengertian Pajak

a) Menurut Tjahjono dan Husen ( 2000;2) Pajak adalah iuran rakyat kepada 

kas negara (peralihan kekayaan dari sektor partikelir ke sektor pemerintah) 

berdasarkan Undang-Undang (dapat dipaksakan) dengan tiada 

mendapatkan jasa timbal balik (tegen prestatie) yang langsung dapat 

ditunjukan dan yang digunakan untuk membayai pengeluaran umum.

b) Menurut Tjahjono dan Husen ( 2000;3 ) Pajak adalah pajak sebagai suatu 

kewajiban menyerahkan sebagaian daripada kekayaan ke kas negara 

disebabkan suatu keadaan , kejadian dan perbuatan yang memberikan 

kedudukan tertentu , tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan 

yang ditetapkan pemerintah serta dapat dilaksanakan , tetapi tidak ada jasa 

timbal balik dari negara secara langsung , untuk memelihara kesejateraan 

umum.

c) Menurut Tjahjono dan Husen ( 2000;3) Pajak adalah perihal kekayaan 

dari pihak rakyat kepada kas negara untuk membiayai pengeluaran rutin 
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dan “surplusnya”yang merupakan sumber utama untuk membiayai “public 

invesment”

d) Menurut Waluyo (2000;2) Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara 

berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak 

mendapat jasa timbal (kontraprestasi), yang langsung dapat ditunjukkan 

dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.

2.1.3 Fungsi Pajak menurut Mardiasmo ( 2003;1)

Ada dua fungsi pajak, yaitu;

a. Fungsi Budgertair

Pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai 

pengeluaran-pengeluarannya.

b. Fungsi Mengatur (regulerend)

1. Pajak sebagai usaha pemerintah untuk turut campur tangan dalam 

hal mengatur dan, bilamana perlu mengubah susunan pendapatan 

dan kekayaan dalam sektor swasta.

2. Pajak sebagai alat untuk melaksanakan kebijakan negara dalam 

bidang ekonomi dan sosial.

3. Pajak sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang 

letaknya di luar bidang keuangan.

2.1.4 Pembagian Pajak

Menurut (  Tjahjono, 2000;7)

Pembagian Pajak digolongkan berdasarkan golongan, menurut sifatnya, dan 

menurut lembaga ;

a. Menurut golongan

Pajak langsung adalah pajak yang bebannya harus dipikul sendiri oleh 

Wajib Pajak yang bersangkutan, tidak boleh dilimpahkan kepada 

orang lain.

Contoh : Pajak Penghasilan 
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Pajak tidak langsung adalah pajak-pajak yang bebannya dapat 

dilimpahkan kepada pihak ketiga atau konsumen.

Contoh : Pajak Pertambahan Nilai, Bea materai, dan bea balik nama.

b. Menurut Sifat

Pajak Subjektif (bersifat perorangan)

Adalah pajak yang memperhatikan pertama-tama keadaan 

pribadi Wajib Pajak untuk menetapkan pajaknya harus 

ditemukan alasan-alasan yang objektif yang berhubungan erat 

dengan keadaan materialnya, yaitu yang disebut gaya pikul

Contoh : Pajak penghasilan orang pribadi.

Pajak Objektif (bersifat kebendaan)

Pajak yang awalnya melihat kepada objeknya baik itu berupa 

benda,dapat berupa keadaan, perbuatan atau peristiwa.

c. Menurut Lembaga Pemungut

Pajak Negara (Pajak Pusat)

Pajak yang dipungut pemerintah pusat yang 

menyelegaraannya dilaksanakan oleh dipartemen keuangan 

dan hasilnya akan digunakan untuk pembiayaan rumah tangga 

negara pada umumnya.

Contoh : Pajak pengasilan, Pajak bumi dan bangunan.

Pajak Daerah

Pajak yang dipungut oleh daerah seperti Propinsi, Kabupaten 

maupun Kotamadya berdasarkan peraturan daerah masing-

masing dan hasilnya digunakan untuk pembiayaan Rumah 

Tangga Daerah masing-masing.

Contoh : Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Pajak atas 

reklame.
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2.1.5 Jenis dan Tarif Pajak
Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 ( Siahaan, 2010;86) 

telah ditentukanbesaran tarif pajak yang ditetapkan oleh pemerintah daerah 

dan Retribusi daerah :

1) Tingkat Provinsi terdiri dari ;

a. Tarif Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) paling tinggi 10%;

b. Tarif  Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) paling tinggi 

20%;

c. Tarif  Pajak Bahan Bakar Kendaarn Bermotor (PBBKB) paling 

tinggi 10%;

d. Tarif  Pajak Air Permukaan (PAP) paling tinggi 10%;

e. Tarif Pajak Rokok  paling tinggi 10 %

2) Tingkat Kabupaten Terdiri dari ;

a. Pajak Hotel ditetapkan tarif paling tinggi 10%;

b. Pajak Resroran ditetapkan tarif paling tinggi 10%;

c. Pajak Hiburan ditetapkan tarif paling tinggi 35%;

d. Pajak Reklame ditetapkan tarif paling tinggi 25%;

e. Pajak Penerangan Jalan ditetapkan tarif paling tinggi 10%;

f. Pajak Air Mineral Bukan Logam dan Batuan ditetapkan tarif paling 

tinggi 25%;

g. Pajak Parkir ditetapkan tarif paling tinggi 30%;

h. Pajak Air Tanah ditetapkan tarif paling tinggi 20%;

i. Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan tarif paling tinggi 10%;

j. Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan ditetapakn tarif 

paling tinggi 0,3%;

k. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan  ditetapkan tarif paling 

tinggi 5%.
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2.2 Retribusi Daerah

2.2.1 Retribusi Daerah
Penerapan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009  Siahaan (2005;68) 

menyebabkan adanya penambahan dan beberapa perubahan dalam istilah 

pajak daerah. Selengkapnya istilah yang digunakan dalam pengenaan dan 

pemungutan pajak adalah sebagai dibawah ini.

1) Daerah Otonom, yang selanjutnya disebutkan, adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang 

berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintah dan kepentingan 

masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan asprirasi 

masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

2) Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari penghimpunan 

data objek dan subjek pajak atau retribusi, penentuan besarnya pajak 

atau retribusi yang terutang sampai kegiatan penagihan pajak atau 

retribusi kepada wajib pajak atau  wajib retribusi serta pengawasan 

penyetoran.

3) Retribusi Jasa Usaha Umum adalah kegiatan pemerintah daerah berupa 

usaha dan pelayanan yang meyebabkan barang, fasilitas, atau 

kemanfaatan lainnya yang dapat dinikmati oleh orang pribadi atau 

badan.

4) Objek Retribusi adalah berbagai jenis jasa tertentu yang diberikan oleh 

pemerintah daerah dapat dipungut retribusinya, tetapi hanya jenis- jenis 

jasa tertentu yang menurut pertimbangan sosial-ekonomi layak dijadikan 

sebagai objek retribusi.

5) Subjek Retribusi  adalah orang pribadi atau badan yang menggunakan 

atau menikmati pelayanan jasa usaha yang bersangkutan.

6) Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh pemerintah 

daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat 

dinikmati oleh orang pribadi atau badan.
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7) Jasa Usaha adalah jasa yang disediakan oleh pemerintah daerah dengan 

menganut prinsip-prinsip komersial karena pada dasarnya dapat pula 

disedikan oleh sektor swasta.

8) Perizinan tertentu dalah kegiatan tertentu pemerintah dalam rangka 

pemberian izin kepada orang pribadi atau badan yang dimaksudkan 

untuk pemberian izin kepada orang pribadi atau badan yang 

dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, pengadilan, dan 

pengawasan atas kegiatan, pemanfaatan ruang, serta penggunaan sumber 

daya alam , barang, prasarana, sarana atau fasilitas tertentu guna 

melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian lingkungan.

9) Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut peraturan 

perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran 

retribusi, termasuk pemungut atau pemotong retribusi tertentu.

10) Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang merupakan 

batas waktu bagi wajib retribusi untuk memanfaatkan jasa dan perizinan 

tertentu dari pemerintah daerah yang bersangkutan.

11) Surat Setoran Retribusi Daerah (SSRD) adalah bukti pembayaran atau 

setoran retribusi yang telah dilakukan dengan menggunakan formulir 

atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas daerah melalui tempat 

pebayaran yang ditunjuk oleh kepala daerah.

12) Surat Keterangan Retribusi Daerah (SKPD) adalah surat ketetapan 

retribusi yang menentukan besarnya jumlah pokok retribusi yang 

terutang.

13) Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar (SKRDLB) adalah surat 

ketetapan retribusi yang menentukan jumlah kelebihan pembayran 

retribusi karena jumlah kredit retribusi lebih besar daripada retribusi 

yang terutang atau harusnya tidak terutang.

14) Surat Tagihan Retribusi Daerah (STRD) adalah surat untuk melakukan 

tagihan retribusi dan atau sanksi administratif berupa bunga dan atau 

denda.
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2.2.2 Retribusi Pasar
Menurut Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 4 tahun 2011 tentang 

retribusi Jasa umum mulai berlaku 10 agustus 2011, Retribusi Pelayanan 

Pasar bagian pembayaran atas pelayanan penyediaan fasilitas pasar 

tradisioanal atau sederhana, berupa pelataran, los, kios yang dikelola 

Pemerintah dan khususnya disedikan untuk pedagang.Objek Retribusi 

Pelayanan Pasar adalah penyediaan fasilitas pasar tradisional atau 

sederhanan berupa pelataran, los, kios yang dikelola Pemerintah Kabupaten 

dan khususnya disedikan untuk pedagang.

Subjek retribusi pelayanan pasar yaitu orang pribadi atau badan yang 

memperoleh pelayanan penyediaan fasilitas pasar tradisional ataupun yang 

sederhana yang dikelola oleh Pemerintah.

2.3 Jenis Retribusi Daerah
Menurut Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 pasal 108 ayat 2-4

Siahaan (2010;620) retribusi daerah dibagi atas 3 golongan, sebagaimana 

disebutkan dibawah ini ;

2.3.1 Retribusi Jasa Umum
A. Retribusi jasa umum ditentukan berdasarkan kreteria berikut ini;

a) Retribusi jasa umum bersifat bukan pajak dan bersifat bukan pajak dan 

bersifat bukan retribusi jasa usaha atau retribusi perizinan tertentu.

b) Jasa yang bersangkutan merupakan kewenagan daerah dalam rangka 

pelaksanakan asas dementralisasi.

c) Jasa tersebut memberikan manfaat khusus bagi orang pribadi atau badan 

yang dharuskan membayar retribusi, di samping untuk melayani 

kepentingan dan manfaatan umum.

d) Jasa tersebut layak untuk dikenakan retribusi.

e) Retribusi tersebut tidak tidak bertentangan dengan kebijakan nasioanal 

mengenai penyelenggaraanya.
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f) Retribusi tersebut dapat dipungut secara efektif dan efisien serta 

merupakan satu sumber  pedapatan daerah yang petensial.

g) Pemungutan retribusi memungkinkan penyedia jasa tersebut dangan 

tingkat dan atau kualitas pelayanan yang lebih baik.

B. Jenis Retribusi Jasa Umum ;

Jenis-jenis retribusi jasa umum saat ini diatur oleh Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2009 pasal 110-114 adalah;

1) Retribusi Pelayanan Kesehatan

2) Retribusi Pelayanan Persampahan atau Kebersihan

3) Retribusi Pemngganti Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta 

Catatan Sipil

4) Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat

5) Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum

6) Retribusi Pelayanan Pasar

7) Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor

8) Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran 

9) Retribusi Pengganti Biaya Cetak Peta

10) Retribusi Penyediaan dan atau Penyedotan Kakus

11) Retribusi Pengelolaan Limbah Cair

12) Retribusi Pelayanan Tera atau Tera Ulang

13) Retribusi Pelayanan Pendidikan

14) Retribusi Pengadilan Menara Telekomonikasi

C. Subjek dan objek Retribusi Jasa Umum

Subjek Retribusi Jasa Umum adalah orang pribadi atau badan yang 

menggunakan atau menikmati pelayanan jasa umum yang bersangkutan. 

Sedangkan yang menjadi wajib retribusi jasa umum adalah orang pribadi atau 

badan yang menurut ketentuan peraturan perundang-undagan retribusi 
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diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk pemungut atau 

pemotong retribusi jasa umum.

2.3.2 Retribusi Jasa Usaha

Objek retribusi jasa usaha adalah pelayanan yang disediakan oleh 

pemerintah daerah dengan menganut prinsip komersil. Pelayanan yang 

disediakan oleh pemerintah daerah dengan menganut prinsip komersial 

meliputi:

a. Pelayanan dengan menggunakan atau memanfaatkan kekayaan daerah 

yang belum dimanfaatkan secara optimal 

b. Pelayanan oleh pemerintah daerah sepanjang belum memadai disediakan 

oleh pihak swasta

Retribusi Jasa Usaha ditentukan berdasarkan ktreteria berikut ini:

a) Retribusi jasa usaha bersifat bukan pajak dan bersifat bukan retribusi jasa 

umum atau retribusi perizinan tertentu

b) Jasa yang bersangkutan adalah jasa yang bersifat komersial yang 

seyogiannya disediakan oleh sektor swasta, tetapi  belum memadai atau 

terdapatnya harta yang memiliki atau dikuasaI daerah yang belum 

dimanfaatkan secara penuh oleh pemerintah daerah. Pengertian harta 

adalah semua harta bergerak tidak bergerak, tidak termasuk uang kas, 

surat-surat berharga, dan harta lainnya yang bersifat lancar 

a. Jenis Retribusi Jasa Usaha 

Jenis-jenis retribusi usaha saat ini diatur dalam Undang-undang 

Nomor 28 Tahun 2009 pasal 127-138, adalah:

1) Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah

2) Retribusi Pasar Grosir dan atau Pertokoan

3) Retribusi Tempat Pelelangan 

4) Retribusi Terminal

5) Retribusi Tempat Khusu Parkir

6) Retribusi Tempat Penginapan, Pesangrahan atau Villa

7) Retribusi Rumah Potong Hewan
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8) Retribusi Pelayanan Kepelabuhan

9) Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga

10) Retribusi Penyeberangan di Air

11) Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah

b. Subjek dan Wajib Retribusi Jasa Usaha:

Subjek retribusi jasa usaha adalah orang pribadi atau badan yang 

menggunakan atau menikmati pelayanan jasa usaha yang bersangkutan. 

Sedangkan yang menjadi wajib retribusi jasa usaha adalah orang pribadi 

atau badan yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan 

retribusi diwajibkan untuk melakukan permbayaran retribusi , termasuk 

pemungutan atau pemotong retribusi jasa usaha.

2.3.3 Retribusi Perizinan Tertentu

A. Kriteria Retribusi Perizinan Tertentu :

a) Perizinan tersebut termasuk kewenangan prmrtintah yang diserahkan 

kepada daerah  dalam rangka asas desentrasasi.

b) Perizinan tersebut benar-benar diperlukan guna melindungi 

kepentingan umum.

c) Biaya yang menjadi beban daerah dalam penyelenggaraan izin 

tersebut dan biaya untuk menanggulangi dampak negatif dari 

pemberian izin tersebut cukup besar sehingga layak dibiayai dari 

retribusi perizinan.

B. Jenis Retribusi Perizinan Tertentu

a.  Retribusi Izin Mendirikan Bangunan 

b.  Retribusi Izin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol

c.  Retribusi Izin Ganguan

d.  Retribusi Izin Trayek

e.  Retribusi Izin Usaha Perikanan
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C. Subjek dan Wajib Pajak  Retribusi Perizinan Tertentu

Subjek retribusi tertentu adalah orang pribadi atau badan yang 

memperoleh izin tertentu dari pemerintah daerah. Sedangkan yang 

menjadi wajib pajak retribusi perizinan tertentu adalah perundang-

undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi 

diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk 

pemungutan atau pemotongan retribusi perizinan tententu.

2.4 Prinsip dan Sasaran Penetapan Tarif Retribusi Daerah

2.4.1 Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pasal 152, prinsip 
dan sarana dalam penetapan tarif retribusi daerah Siahaan (2010;640)

A. Retribusi Jasa Umum

a) Prinsip dan  sasaran dalam penetapan tarif retribusi jasa umum ditetapkan 

dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan, 

kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas pengendalian 

atas pelayanan tersebut.

b) Biaya yang persediaan jasa yang bersangkutan meliputi biaya operasi dan 

pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.

B.  Retribusi Jasa Usaha

a) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi jasa usaha didasarkan 

pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang layak.

b) Keuntungan yang layak adalah keuntungan yang diperoleh apabila 

pelayanan jasa usaha tersebut dilakukan secara efisien dan berorientasi 

pada harga pasar.

C.  Tarif Retribusi Perizinan Tertentu

a) Tarif retribusi perizinan tertentu ditentapkan berdasarkan pada 

tujuan untuk menutup sebagian atau seluruh biaya penyelenggara 

pemberian izin yang bersangkutan.
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b) Tarif retribusi perizinan ditetapkan sedemikan rupa sehingga hasil 

retribusi dapat menutup sebagian atau seluruh perkiraan biaya yang 

diperlukan untuk menyedikan jasa yang bersangkutan.

c) Biaya penyelenggara izin yang bersangkutan meliputi penerbitan izin 

dokumen, pengawasan di lapangan, penegakan hukum, penatausahaan, 

dan biaya dampak negatif dari pemberian izin tersebut.

2.4.2 Cara Perhitungan Retribusi

Besarnya retribusi daerah yang harus dibayar oleh orang pribadi ataupun 

badan yang menggunakan jasa yang bersangkutan dihitung dari perkalian antara 

tarif retribusi dan tingkat penggunaan jasa dengan rumus;

Retribusi Terutang = Tarif Retribusi x Tingkat Penggunaan Jasa
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BAB III. GAMBARAN UMUM INSTANSI

3.1 Sejarah Berdirinya Instansi
Dinas Pasar Kabupaten Jember, sekarang berusia 24 tahun. Bermula 

berdiri dengan masih Unit Pelaksana Teknik Dinas (UPTD) pada Dinas 

Pendapatan Kabupaten Jember tahun 1991 silam. Dengan masih bergabung 

dengan Dinas Pendapatan Kabupaten Jember, Dinas Pasar tidak memiliki 

kewenangan yang mutlak untuk menetapkan kebijakan dalam pasar itu 

sendiri. Bahkan pada tahun 2000-an Dinas Pasar Kabupaten Jember, yang 

utamanya Dinas Pasar adalah salah satu pemasok Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Jember dari sektor retribusi. Awal tahun 2000-an dengan 

terbentuknya Perda Nomor 20 tahun 2000 tentang kewenangan Pemerintah 

Kabupaten, Dinas Pasar yang dulunya hanya UPTD dalam Dinas Pendapatan 

Daerah, beranjak menampakan batang hidungnya dengan beralih menjadi 

Bidang Sarana dan Prasarana Pasar pada Dinas Pendapatan Daerah 

Kabupaten Jember, tepatnya pada tahun 2003. Dengan berubah sebagai 

bidang sarana dan prasarana pasar, Dinas Pasar mempunyai kewenangan 

dalam mengatur dan membina pasar-pasar yang ada di Jember dengan 

bertanggung jawab kepada kepala Dinas Pendapatan Jember sebagai kepala 

yang membawahi Bidang Sarana dan Prasarana Pasar di lingkunganDinas 

Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.

Pada tahun 2009 tepat pada tanggal 1 Januari , semua urusan tentang 

sarana dan prasarana  pasar   serta yang berkaitan tentang retribusi pasar 

ditingkatkan statusnya menjadi Dinas Pasar Kabupaten Jember yang 

beralamat di jalan PB Sudirman No.11 bekas Gedung BHS hasil sitaan 

Pemerintah Kabupaten Jember. Dengan kepemilikan gedung tersebut menjadi 

milik pemda Jember, kemudian dialihkan fungsinya menjadi Dinas Pasar 

dilantai satu, Dinas Pemuda dan Olahraga dan Dinas Lingkungan Hidup 

dilantai satu, Dinas Pemuda dan Olahraga dan Dinas Lingkungan Hidup 

19 
 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


dilantai dua, serta Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana 

di lantai tiga. Secara teknis setelah Dinas Pasar ini yang sebelumnya hanya 

UPTD  dan  Bidang sarana dan prasarana pasar kemudian berkedudukan 

sebagai Dinas, tanggung jawabnya langsung kepada Bupati Kabupaten 

Jember dan secara administratif berada dalam koordinasi Sekretaris Daerah 

(Sekda).

Sesuai dengan Peraturan Bupati Jember no. 59 tahun 2008 tentang tugas 

pokok dan fungsi organisasi Dinas Pasar Kabupaten Jember. Setelah Dinas 

Pasar sudah resmi menjadi dinas yang memangku sebagai urusan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Jember dalam perumusan kebijakan pengelolaan retribusi 

dan melaksanakan tugas pembantu dan tugas lainnya yang diberi oleh Bupati 

khususnya di sektor pasar tradisional, Dinas Pasar siap menjadi pedonor dana 

untuk pembangunan Kabupaten Jember untuk berkembang di kemudian hari.

Dinas Pasar Kabupaten Jember yang dimana sebagai salah satu 

pemasok Pendapatan Asli Daerah (PAD) guna menunjang APBD Kabupaten 

Jember tidak terlepas dari peran unit-unit pasar tradisional yang adadi Jember. 

Sesuai dengan perkembangan dan potensi pasar tradisional yang ada di 

Jember sebagai pusat jual-beli bagi kalangan menengah kebawah bahkan bagi 

kalangan ataspun ada yang sebagian yang berbelanja di pasar tradisional, 

maka Unit Pasar kian bertambah menjadi 32 unit pasar dan beberapa pasar 

diantaranya terdapat pula pasar hewan untuk aktifitas jual-beli hewan yang 

bukanya 4 sampai 5 kali dala satu bulan. 32 Unit Pasar diantaranya adalah 

Pasar Tanjung, Johar, Gebang, Kreoyangan, Patrang, Tegal Boto, Sukorejo, 

tanggul, Manggisan, Kencong, Puger, Umbulsari, Menampu, Gladak Merah, 

Balung, Ambulu, Kalisat, Sukosari, Sukowono, Mayang, Sempolan, Balung 

Kulon, Wirolegi, dan Alun-alun.

Dari Unit-Unit pasar yang ada di Kabupaten Jember tidak semua pasar 

hewan yang memiliki tempat untuk kegiatan jual-beli hewan atau pasar 

hewan. Pasar-pasar yang memiliki tempat untuk jual-beli hewan ataranya 

adalah Unit Pasar Jenggawah, Rambipuji, Bangsalsari, Kencong, Mayang dan 

Kalisat yang sampai sekarang tetap menjalankan aktifitas jual-beli hewan. 
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Dari seluruh Pasar Hewan yang ada, kondisinya sungguh sangat 

memperhatinkan dengan tempat yang kotor, becek, bau dan berdebu yang 

sangat tebal. Hal tersebut disebabkan banyaknya kotoran-kotoran hewan yang 

berserakan di areal pasar hewan yang tidak semua dibersihkan karena terlalu 

banyaknya volume dan luasnya areal dari Pasar Hewan itu sendiri. Sehingga 

kurang layak jika tempat tersebut dijadikan sebagai rapat dagang. Banyak 

pedangan dan Pembeli yang mengeluh dengan sarana dan prasarana yang 

tidak terlewat dan kotor. Para pedang juga merasa tidak seimbangnya antara 

retribusi yang mereka bayarkan dengan fasilitas yang mereka dapatkan secara 

langsung atas tetribusi yang telah dipungut. Karena pada dasarnya jumlah 

retribusi yang dibayarkan harus sebanding dengan apa yang mereka 

pendapatkan sebagai timbal balik atas apa yang dikeluarkan.

Berdasarkan Perda No. 4 Tahun 2011, pembagian klasifikasi pasar 

umum untuk menyelesaikan tarif retribusi pasar dibandingkan menjadi empat 

klasifikasi, yang diiantaranya yaitu:

a. Kelas Utama yaitu: Pasar Tanjung;

b. Kelas Satu yaitu: Pasar Tanggul, Bangsalsari, Rambipuji, Ambulu. 

Balung, Kalisat, Mayang, Sukowono, dan Gebang;

c. Kelas Dua yaitu: Pasar Manggisan, Jenggawah, Umbulsari, Menampu, 

Gladak Merah, Kreyongan, Puger, Mangli, Burung, Bungur, Patrang, 

Tegal Besar, Tegal Boto, Sukorejo, Balung Kulon, Johar,, dan 

Sempolan:

d. Kelas Tiga yaitu: Pasar Petung dan Pasar Sukosari.

Pembagian kelas ditunjukan untuk menyesuaikan tarif retribusi pasar 

umum, karena tidak semua pasar tarif retribusinya sama. Tarif Retribusi Pasar 

Umum bervariasi, menyesuaikan kondisi dan kelas pasar tersebut. Retribusi 

dibayarkan sebagai penggganti atas penyediaan fasilitas pasar sebagai tempat 

bagi para pedagang untuk menjalankan usahanya. Sedangkan tarif untuk 

Pasar Hewan hanya 1,5% dari harga penjualan hewan ternak.
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3.2 Visi, Misi,Tujuan, dan Sasaran Dinas Pasar Kabupaten Jember

3.2.1  Visi Dinas Pasar Kabupaten Jember

VISI adalah Cara pandang jauh ke depan, kemana istansi pemerintah 

harus dibawa dan diarahkan agar dapat berkarya secara konsisten dan tetap 

eksis, antisipasi, inovatif serta produktif. Suatu gambaran menantang 

keadaan masa depan yang berisikan cita dan citrak yang ingin diwujudkan 

oleh istansi pemerintah. Visi Dinas Pasar Kabupaten Jember adalah 

“Terwujudnya Pasar yang memiliki Daya saing dan Efesien.”

3.2.2 Misi Dinas Pasar Kabupaten Jember

MISI merupakan suatu yang diemban atau dilaksanakan oleh istansi 

pemerintah, sebagai pemjabaran visi yang telah ditetapkan. Diharapkan 

seluruh anggota organisasi dan pihak yang berkepentingan dapat 

mengetahui dan mengenal kendaraan dan peran istansi pemerintah dalam 

menyelenggarakan pemerintah.

Sedangkan Dinas Pasar menemban beberapa MISI antara lain:

a. Meningkatkan pelayanan pada masyarakat;

b. Miningkatkan Pendapatan Asli Daerah;

c. Meningkatkan Efiensi Managemen Pasar.

3.2.3 Tujuan Dinas Pasar Kabupaten Jember

Tujuan Dinas Pasar Kabupaten Jember adalah:

a. Terciptanya pasar-pasar daerah yang memiliki daya saing terhadap 

pasar modern;

b. Terciptanya fasilitas penunjang transaksi perdangan.

3.2.4 Sasaran Dinas Pasar Kabupaten Jember

Sasaran Dinas Pasar Kabupaten Jember adalah:

a. Terwujudnya Pasar yang Tertib, Bersih, Indah dan Aman;

b. Tercapainya Target Pendapatan Asli Daerah berdasarkan potensi yang 

ada;

c. Terlaksananya Tata Kelola Pasar yang berdaya Guna dan Hasil Guna.
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3.3 Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Dinas Pasar Kabupaten Jember

3.3.1  Kedudukan
a. Dinas Pasar merupakan unsur pelaksanaan Pemerintah Kabupaten yang 

mempunyai tugas menyelenggarakan kewenangan di bidang pasar;

b. Dinas Pasar dipimpin oleh Kepala dinas yang berada dibawah dan 

tanggung jawab kepala Bupati melalui Sekretariat Kabupaten;dan

c. Dinas Pasar dalam melaksanakan tugasnya dibandingkan teknis 

administratif dibina dan dikoordinasi oleh Sekretaris Daerah.

3.3.2  Tugas
Dinas Pasar mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan rumah 

tangga Pemerintah Kabupaten dalam perumusahan kebijikan pengelola 

retribusi daerah dan melaksanakan tugas pembantu dan tugas yang lain 

diberikan oleh Bupati.

Rincian tugas pokok sebagaimana, dan mengembangkan Dinas Pasar;

1. Membina, mengelola, dan mengembangkan Dinas Pasar;

2. Menyelenggarakan jasa dan manfaat umum dibidang kegiatan pasar 

bagi masyarakat;

3. Menyelenggarakan fasilitas serta kebutuhan sarana dan prasarana pasar 

lainnya;

4. Menyediakan tempat yang sehat dan memenuhi syarat untuk berjualan 

dan berbelanja bagi masyarakat;

5. Menyelenggarakan penarikan atau pemungutan retribusi, sewa dan jasa-

jasa lainnya sesuai peraturan perundang-undangan;dan

6. Menyelenggarakan kebersihan, keindahan, ketertiban dan keamanan 

lingkungan pasar.
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3.3.3  Fungsi

a. Perumusan kebijakan teknis, pemberian bimbinan dan pembinaan serta 

pemberian perijinan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh 

Bupati berdasarkan peraturan perundang-undangan;

b. Pelaksanaan tugas pokok sesuai dengan peraturan perundang-

undangan;dan

c. Pengamanan dan pengadilan teknis atas pelaksanaan tugas pkok sesuai 

dengan kebijakan yang ditetapakan oleh Bupati berdasarkan peraturan 

perundang-undangan.

3.4  Struktur Organisasi Dinas Pasar Kabupaten Jember

Dalam  setiap organisasi, umumnya untuk membentuk suatu kerja sama 

dan hubungan yang baik tentunya dibuat suatu susunan atau tatana kerja yang 

jelas untuk membagi tugas dan tanggung jawab masing-masing serta untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah direncenakan dalam suatu organisasi yang 

begitu penting. Dinas Pasar Kabupaten Jember yang utamanya adalah 

bertugas memaksimalkan suatu profit dalam suatu pencapaian target 

pendapatan dari sektor retribusi, diperlukannya susunan kerja yang jelas 

untuk masing-masing individu agar setiap jaringan dapat berfungsi secara 

optimal sehingga efektiftas kerja dalam hal kerja sama dengan tanggung 

jawab dapat tercapain dengan maksimal.
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Kami mendapatkan lampiran struktur organisasi Dinas Pasar Kabupaten 

Jember beserta uraian tugas dan wewenang masing-masing pegawai:

Gambar 3.1  Struktur Organisme Dinas Pasar Kabupaten Jember 

Sumber: Peraturan Bupati No. 59 Tahun 2008
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3.4.1  Uraian Tugas
Adapun uraian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan 

adalah sebagai berikut :

a. Kepala Dinas

Mempunyair tugas memimpin , mengawasi, mengkordinasi pelaksanaan 

operasioanal pemungutan retribusi pasar, serta membina, mengelola dan 

memngembangkan pasar khusunya pasar tradisional;

b. Sekertaris 

Mempunyai tugas melaksanakan administrasi dan urusan rumah tangga 

dinas, pelaporan, kearsipan dan dokumentasi seluruh unsur lingkup dinas 

dan merencanakan program kerja Dinas dan tugas lain yang diberikan oleh 

Kepala Dinas. Untuk melaksanakan tugasnya terkait diatas, sekertaris 

mempunyai tugas yaitu :

1) Memberikan pelayanan administrasi dan teknis yang menyangkut 

urusan umum, kerumah tanggaan, kepegawaian, keuangan dan 

pembekalan;

2) Membantu perkoordinasi rencana kegiatan dan rencana anggaran 

pendapatan dan belanja Dinas Pasar;

3) Pelaksanaan kegiatan tata usaha umum, kepegawaian, keuangan dan 

perlengakan;

4) Pelaksanaan tugas-tugas penyempurnaan organisasi dan 

ketatalaksanaan serta aktifitas peningkatan aparatur dinas;

5) Pelaksanaan tugas protokoler dan peerjalanan dinas;

6) Pelaksanaan urusan rumah tangga Dinas Pasar;

7) Pelaksanaan urusan keamanan kedalam terhadap porsonel, mineral , 

financial dan informasi;dan

8) Pengusaha terciptanya tertib program, tertib anggaran, tertib 

administrasi, tertib pelaksanaan dan tertib pengawasan bagi seluruh 

satuan organisme dinas.
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c. Sub Bagian Perencanaan

Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana program kegiatan 

anggaran laporan dan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris. Sedangkan 

fungsinya meliputi:

1) Pelaksanaan perncanaan terhadap pendapatan retribusi pasar;

2) Melakukan perencanaan intensifikassi dan ekstensifikasi penerimaan 

retribusi pasar;

3) Penyusunan naskah rencangan Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati 

tentang penerimaan retribusi pasar;

4) Pelaksanaan rencanaan program dan kegiatan dinas;dan

5) Pelaksanaan analisi, evakuasi dan pengadilan sebagai bahan 

penyusunan laporan akuntabilitas kinerja istansi Pemerintah.

d. Sub bagian Umum dan Keuangan 

Mempunyai tugas melaksanakanurusan ketatausahaan, keuangan, 

kehumusan, keprotokoleran dan tugas lain yang diberikan oleh Sekertaris. 

Sedangkan fungsinya meliputi :

1) pelaksanaan tata usaha umum dan tata usaha pimpinan dinas;

2) pelaksanaan tata usaha naskah dinas dan tata usaha kearsipan;

3) pelaksanaan urusan rumah tangga dan protokol;

4) pengurusan perbaikan kantor dan bangunan lain milik dinas;

5) pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang administrasi perkantoran 

dan perlengkapan;

6) pengurusan kendaraan dan alat-alat angkutan lain milik dinas;

7) pelaksanaan persiapan uapacara, pertemuan dan rapat dinas serta 

persiapan penerimaan dan pengaturan tamu;

8) penyelenggara pengelolaan tata usaha kepegawaian yang meliputi 

pengumpulan data kepegawaian, buku induk pegawai, mutasi, 

pengangkatam kenaikan pangkat;

9) pemindahan, cuti, bebas tugas, kenaikan gaji berkala, pembinaan 

karier dan pensiunan pegawai dilingkup Dinas;

27 
 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10) penyiapan bahan dan melakukan uapaya dalam rangka 

meningkatkan disiplin dan kesejateraan pegawai serta pembangunan 

pendidikan dan latihan pegawai dilingkup Dinas;

11) penyusunan formasi pegawai dilingkungan Dinas Pasar;

12) pelaksanaan usaha peningakatan mutu pengetahuan dan displin 

pegawai;

13) penyusunan rencana kebutuhan barang  perlengkapan dan 

perbekalan;

14) pelaksanaan tata usaha barang peralatan dan pembekalan;

15) pelaksanaan pengadaan, pembinaan, penggunaan, penggudangan 

serta pemeliharaan barang peralatan dan perbekalan;

16) penyiapan bahan untuk penyusunan alokasi serta melakukan 

distribusi barang peralatan dan perbekalan;

17) penyiapan bahan untuk penghapusan barang serta melakukan 

investarisasi barang yang dikekelola maupun yang dikuasai oleh 

Dinas;

18) penghimpunan dan pengolah bahan untuk menyusun anggaran;

19) penyiapan penyusunan rancangan anggaran pendapatan dan belanja 

Dinas;

20) pengolahan tata usaha keuangan atau pembukuan realisasi anggaran 

pendapatan dan belanja Dinas;

21) pelaksanaan perhitungan anggaran dan verifikasi;

22) pelaksanaan tata usaha pembayaran gaji pegawai;

23) pengurusan keuangan perjalanan Dinas, penyelesaian tuntutan ganti 

rugi serta biaya lain sebagai pengeluaran Dinas;dan

24) pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan bidang keuangan.

e. Bidang Retribusi 

Mempunyai tugas menyusun program perencanaan teknis pendaptan 

retribusi pasar, mengumpulkan , mengelolah data dan melaksanakan 

tagihan rekening sesuai dengan daftar rekening yang harus ditagih dan 

28 
 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. Sedangkan fungsinya 

meliputi :

1) Pelaksanaan tagihan rekeing sesuai daftar rekening yang harus 

ditagih yang telah diterbitkan;

2) Penyusunan secara sistimatis dan mengelolah data dibanding 

pendapatan dan jumlah pedagang dilingkungan pasar;

3) Penyelenggaraan perencanaan semua penerimaan atau pendapatan 

pasar;

4) Pembukuan penerimaan pada buku harian, bulanan dan tahunan; dan

5) Pengadaan usaha-usaha intensifikasi pendapatan pasa.

Bidang Retribusi terdiri dari :

1) Seksi penetapan ; dan

2) Seksi pembukuan.

Seksi sebagaimana dimaksud, masing-masing dipimpin oleh Kepala 

Seksi yang berbeda dibawah dan tanggung jawab kepada Kepala Bidang 

Retribusi.

1) Seksi Penetapan 

Mempunyai tugas melaksanakan urusan perhitungan dan penetapan 

retribusi hasil penerimaan maupun Pendapatan Asli Daerah terhadap 

pengelolaan pasar dan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang 

Retribusi.

Sedangkan fungsinya meliputi :

a) penyelenggaraan perncanaan semua penerimaan atau pendapatan 

pasar;

b) pelaksanaan penetapan, penerbitan surat-surat perijinan serta 

menyimpan arsip yang barkatan dengan penetapan; dan

c) pelaporan semua hasil penerimaan dan pendapatan terhadap terhadap 

pengelolaan pasar.
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2) Seksi Pembukuan

Mempunyai tugas melaksanakan urusan pembukuan terhadap bukti 

penerimaan dan pengeluaran terhadap benda dan tugas lain yang 

diberikan oleh Kepala Bidang Retribusi.

Sedangkan fungsinya meliputi :

a) penyelenggara pembukuan terhadap segala hasil pendapatan dan 

pengelolaan pasar;

b) pembukuan persedian karcis, pengeluaran karcis dan formulir dan 

pendapatan pasar;

c) penerimaan dan pembukuan hasil laporan penerimaan dan 

pendapatan pasar;

d) perhitungan kebutuhan pengadaan benda berharg;

e) penerimaan dan pencatatantanda terima benda berharga;

f) pelaksanaan pembukuan terhadap bukti penerimaan, pengeluaran dan 

pengambilan benda berharga;

g) pengevaluasi realisasi penggunaan benda berharga di unit-unit pasar; 

dan

h) penyusunan laporan pelaksanaan tugassebagai bahan pertanggung 

jawaban.

f. Bidang perawatan, Keaamanan dan Ketertiban

Mempunyai tugas melaksanakan kebersihan, pemeliharaan serta perawatan 

sarana dan prasaran serta meningkatkan keamanan dan ketertiban 

dilingkungan pasar dan tugas lain yang diberi oleh Kepala Dinas.

Sedangkan fungsinya meliputi :

1) pelaksanaan kebersihan dan pemeliharaan serta perawatan sarana 

fisik;

2) penyelenggara perencanaan dan melakukan usaha kebersihan dan 

pemeliharaan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat;

3) pelaksanaan pemelihara gedung pasar, air, dan penerangan serta 

fasilitas milik Dinas;

30 
 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4) penyelenggara serta bertanggung jawab tentang pengangkutan dan 

pembuangan sampah dari pasar ketempat penumpangan sementara;

5) pengadaan perbaikan dan pengaturan saluran air dan penerangan 

dalam pasar;

6) bertanggung jawab terhadap keamanan dan ketertiban pasar;

7) pelaksanaan usaha-usaha untuk meningkatan kewaspadaan serta 

menjaga keamanan stabilitas pasar; dan

8) pelaksanaan kegiatan dalam rangka ketertiban umum dan 

pemantapan ketertiban pasar.

Bidang Perawatan, Keamanan dan Ketertiban terdiri dari :

1) Seksi Kebersihan;

2) Seksi Pemeliharaan; dan 

3) Seksi Keamanan dan Ketertiban

Seksi sebagaimana yang dimaksud, masing-masing dipimpin oleh 

Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepadamKepala Bidang Perawatan, Keamanan dan Ketertiban.

1) Seksi Kebersihan 

Mempunyai tugas melaksanakan urusan kebersihan pasar, saluran 

pembuangan dan pemungutan sapah dan tugas lain yang diberikan 

oleh Kepala Bidang Perawatan , Keamanan dan Ketertiban.

Sedangkan fungsinya meliputi :

a) penyelenggara usaha dama menggalakan dan membina 

kebersihan pasar;

b) penyelenggaraan pembersihan got, saluran pembuangan serta 

kamar mandi atau WC milik Dinas;

c) pelaksanaan pembersihan sampah dalam pasar; dan

d) penyelenggara serta bertanggung jawab tentang pengakutan 

sampah dari pasar ketempat penampungan sementara.
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2) Saksi Pemeliharaan

Mempunyai tugas melaksanakan perencanaan pemelihara bangunan 

pasar dan fasilitas lain dan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang Pearwatan, Keamanan dan Ketertiban.

Sedangkan fungsinya meliputi ;

a) Penyelenggaraanperencanaan dan melakukan usaha untuk 

mengadakan pemeliharaan bangunan pasar dan bangunan fasilitas 

lainnya;

b) Pengadaan pemeliharaan dn peralatan bedak atau los pasar;

c) Pemeliharaan dan penjaga kerapian bangunan pasar;dan

d) Pengadaan inventasi bangunan atau stand dan bedak pasar serta 

perlatan yang diperlukan dama melakukan pekerjaan.

3) Seksi Keamanan dan Ketertiban 

Mempunyai tugas melaksanakan keamanan di lingkup pasar maupun 

penertiban pedagang pasar dan tugas lainnya diberikan oleh Kepala 

Bidang Perawatan, Keamanan, dan Ketertiban.

Sedangkan fungsinya meliputi :

a) Pertanggung-jawaban terhadap keamanan pasar;

b) Pelaksanaan usaha-usaha dalam rangka meningkatkan keamanan 

dilingkungan pasar;

c) Pemberian perimbangan terhadap legislatif yang berhubungan dengan 

keamanan pasar;

d) Pelaksanaan usaha-usaha untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 

pencurian dan bahaya kebakaran;

e) Pelaksanaan pembinaan dan pengendalian terhadap ketertiban 

pedagang dalam pasar;

f) Pelaksanaan kegiatan dalam rangka ketertiban umum dan pemantapan 

ketertiban dalam pasar;

g) Pelaksanaan pemindahan para pedagang yang berada diluar lokasi ke 

dalam pasar yang telah disediakan;

h) Pertanggung-tanggung jawaban terhadap ketertiban pasar; dan
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i) Pelaksanaan tindakan awal penyegelan dan pembukaan kembali bedak 

atau stand serta fasilitas pasar lainnya setelah memenuhi persyaratan 

administrasi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

3.5 Pesonalia

3.5.1 Daftar karyawan Dinas Pasar Kabupaten Jember

Tabel 3.1 daftar Karyawan Dinas Pasar Kabupaten Jember

No

( a )

Nama

( b )

Jabatan

( c )

1 Drs . H. Moh. Madani Kepala Dinas Pasar

2 Drs. Bandung Heru Gunawan Sekretaris Dinas Pasar

3 Abdul Mukti, BA Kepada Bidang Retriusi

4 Drs. Sugiyono, M.Si
Kabid Perawatan, Keamanan dan 

Ketertiban

5 Tri Tjahjono, SP Kepala Seksi Penetapan

6 Hidayat Rahman, S.Sos Kepala Seksi Pembukuan

7 Fadjar Hansip, S.sos Kepala Seksi Kebersihan

8 Eli Rustiana, Bsc Kepala Seksi Perawatan

9 Bambang Driatmoko Kepala Seksi Kebersihan

10 Drs. Halil Kepala Seksi Perawatan

11 Drs. H. Cipto Efendy
Seksi Keamanan dan Ketertiban

12 Imron Rusdi
Staf Sub. Bagian Umum dan 

Keuangan

13 Rudi Haryono
Staf Sub. Bagian Umum dan 

Keuangan

14 Suud Dihasanah
Staf Sub Bagian Umum dan 

Keuangan

15 Nining Retno Ponco.P Staf Bag. Retribusi

16 Nurhasanah Rustam, S.E. Staf Bidang Pembukuan dan 
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Pelaporan

17 Dedy Sucipto Staf Sub Bag. Perencanaan

18 Dina Yulita Anggraeni Staf Bag. Retribusi

19 Jailani Star Seksi Kebersihan

20 Abdullah Staf Seksi Perawatan

21 Munawi Staf Seksi Perawatan

22 Wahyudi Staf Retribusi

23 Sutrisno Staf Seksi Kebersihan

24 Moch. Saleh Staf Seksi Kebersihan

25 Noor Cholis Staf Seksi Keamanan

26 Andi Hariyanto Staf Sub Bag. Perencanaan

27 Rico Abesta Staf Bag. Retribusi

28 Achmad Fatoni Junifar Staf Seksi Penempatan

29 Diah Anggraini
Staf Sub Bag. Umum dan 

Keuangan

30 Siti Hosniah Staf Sub Bag. Perencanaan

31 Dani Bagus Kurnia, S.E.
Staf Sub Bag. Umum dan 

Keuangan

32 Moch. Fathul Ulum Staf Bag. Umum dan Keuangan

33 Ilham Firmansyah Staf Bag. Umum dan Keuangan

3.5.2 Hari dan Jam Kerja

Jam Kerja yang dilakukan pada Dinas Pasar Kabupaten Jember adalah sama 

untuk semua pegawai, yaitu :

Tabel 3.2 Hari dan Jam Kerja Karyawan Dinas Pasar Kabupaten Jember

Hari Kerja Jam Kerja

Senin s/d Kamis 07.00 - 15.00

Jum’at 06.30 - 15.00

Istirahat 12.00 – 13.00

Sabtu dan Minggu Libur Libur
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3.5.3 Daftar Hadir

Daftar hadir digunakan di Dinas Pasar Kabupaten Jember berlaku untuk 

seluruh pegawai baik pegawai negeri maupun pegawai hororer. Daftar hadir diisi 

sesudah apel pagi yang dilakukan di depan kantor Pemda Kabupaten Jember, 

sebelum jam pulang kantor, dan pada hari Jum’at pegawai selain mengisi daftar 

hadir ini dibuat dalam rangka untuk meningkatkan kedisiplinan dalam lingkungan 

kerja. Berikut contoh daftar hadir harian pegawai pada UPTD Pendapat Provinsi 

Jawa Timur.

Tabel 3.3 Contoh Absensi pada UPTD Pendaptan Provinsi Jawa Timur

No. Nama Jabatan
Tanda

Tangan

1. Drs. H. MOH. HASI
Kepala Dinas

Pasar

1.

2.

Drs. BAMBANG 

HERU

GUNAWAN

Sekretaris

Dinas Pasar

2.

3. ABDUL MUKTI, BA
Kabid

Retribusi

3.

4.
FADJAR HANSIP,

S.Sos

Kasi

Penetapan

4.

5. ELI RUSTIANA, Bsc
Kasi

Pembukuan

5.

6. TRI TJAHJONO, SP
Kasub

Perencanaan

6.

7.
BAMBANG

DRIATMOKO

Kasi

Keberishan

7.

Dan

Seterusnya
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BAB IV. PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA NYATA

4.1   Deskripsi Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan sebagai salah satu syarat kelulusan 

oleh setiap mahasiswa Diploma III Perpajakan untuk memperoleh gelar Ahli 

Madya (A.Md) khususnya program Diploma III Perpajakan Jurusan Ilmu 

Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember. 

Mahasiswa akhir semester wajib melaksanakan Praktek Kerja Nyata sebagai 

acuan untuk menyusun laporan tugas akhir.  Bila telah menyelesaikan 

minimal 90 SKS. Dengan praktek ini mahasiswa diharapkan dapat 

mengaplikasi teori yang diterima dibangku kuliah ke dalam dunia kerja 

yang sesungguhnya. Pratek Kerja Nyata dapat dilaksanakan di perusuhaan 

milik negara maupun perusahaan milik swasta dengan syarat adanya 

persetujuan dari istansi yang bersangkutan. Praktek Kerja Nyata dapat 

dilaksanakan apabila mahasiswa yang bersangkutan telah diprogramkan 

Program Studi pada KRS-nya, maka dari itu harus sesuai kurikulum dan 

program telah disetujui oleh Ketua Jurusan.

Praktek Kerja Nyata di lakukan dengan cara bekerja secara langsung 

dan memdan membantu kegiatan Kantor pada Dinas Pasar Kabupaten 

Jember. Dalam praktek secara langsung mahasiswa mencari data yang 

diperlukan dalam penyusunan laporan akhir Praktek Kerja Nyata. Data yang 

diperlukan untuk menyusun laporan tersebut yaitu, Prosedur Pemungutan , 

Penyetoran ,dan Pelaporan Retribusi Pasar Umum pada Unit Pasar 

Kreongan Dinas Pasar Kabupaten Jember.

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan dalam satu bulan yaitu mulai 

tanggal 16 februari 2015 sampai 16 maret 2015, sehingga memperoleh 

gambaran secara nyata dan memperoleh pengalaman di bidang perpajakan 

khususnya mengenai Prosedur Pemungutan, Penyetoran, dan Pelaporan 
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Retribusi Pasar Umum pada Unit Pasar Kreongan Dinas Pasar Kabupaten 

Jember.

Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan oleh penulis mulai beberapa tahapan 

antara lain adalah sebagai berikut;

a. Pembekalan sebagai tahap awal Praktek Kerja Nyata (PKN) , 

mahasiswa wajib mengikuti pembekalan yang dilakukan oleh Fakultas 

yaitu pengarahan untuk melaksanakan Praktek Kerja Nyata;

b. Menentukan lokasi Praktek Kerja Nyata (PKN) , mahasiswa yang 

akan melakukan Praktek Kerja Nyata diberi kesempatan untuk 

menentukan sendiri tempat atau lokasi Praktek Kerja Nyata.

c. Observasi dilokasi Praktek Kerja Nyata (PKN) dilakukan dengan 

mengajukan proposal kepada istansi yang telah dipilih sebagai tempat 

pelaksanaan PKN yang disetai dengan surat pengantar permohonan 

magang dari fakultas, setelah itu mendapatkan surat balasan 

permohonan dari istansi Praktek Kerja Nyata. Pihak Fakultas memberi 

surat tugas kepada mahasiswa untuk melaksanakan Praktek Kerja 

Nyata selanjutanya.

4.2 Lokasi dan waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

4.2.1 Lokasi Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata dilakukan di Dinas Pasar Kabupaten 

Jember yang berlokasi di Jalan PB.Sudirman No.11 Jember dan dilakukan 

pada Unit Pasar kreeongan.
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4.2.2 Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Jadwal pelaksanaan Praktek Kerja Nyata sesuai dengan surat tugas 

yaitu selama 1 bulan (30 hari) dimulai dari tanggal 16 februari 2015 sampai 

15 maret 2015. Praktek Kerja Nyata dilakukan sesuai dengan jam kerja 

Dinas Pasar Kabupaten Jember yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.1: Hari dan Jam Kerja Praktek Kerja Nyata

Hari Kerja Jam Kerja

Senin s/d Kamis 07.00-15.00

Jum’at 06.30-15.00

Istirahat 12.00-13.00

Sabtu/Minggu Libur

Sumber: Dinas Pasar Kabupaten Jember tahun 2015

Pengumpulan data laporan ini menggunakan metode observasi yaitu 

dilakukan dengan mengamati dan melibatkan diri langsung untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya. Dilakukan dengan dengan metode 

interview atau dengan komunikasi tanya jawab langsung dengan pihak yang 

bersangkutan. Selain itu juga tidak lepas dari beberapa panduan beberapa 

buku, Undang-undang perpajakan khususnya tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi serta sumber-sumber lainya.
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4.3 Kegiatan selama Praktek Kerja Nyata

4.3.1 Kegiatan yang dilakukan secara terjadwal selama Praktek Kerja Nyata 
(PKN)

Selama melakukan Praktek Kerja Nyata (PKN), penulis melaksanakan 

beberapa kegiatan yang ada di Dinas Pasar Kabupaten Jember yang dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut ini.

Tabel 4.2 Kegiatan yang dilakukan secara terjadwal selama Praktek Kerja Nyata 

(PKN)

Waktu 

Pelaksanaan

Kegiatan Hasil Kegiatan

(a) (b) (c)

Minggu Pertama

(Tgl. 16 Feb s/d 20 

Feb 2015)

1. Perkenalan dengan 

seluruh staf dan 

karyawan pada Dinas 

Pasar Kabupaten 

Jember;

2. Penulis diterima 

untuk melaksanakan 

Praktek Kerja Nyata 

(PKN) oleh 

Pimpinan atau 

Kepala Dinas Pasar 

Kabupaten Jember

3. Mendapatkan 

penjelasan tentang 

ruang Praktek Kerja 

Nyata (PKN) oleh 

Pak Gunawan

1. Dapat mengenal 

seluruh staf dan 

karyawan Dinas 

Pasar Kabupaten 

Jember;

2. Dapat mengenal 

dunia kerja yang 

nyata;

3. Dapat 

mengetahui 

jadwal masuk 

jam dan 

ditempatkan di 

bagian Retribusi
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(a) (b) (c)

4. Mendapatkan 

penjelasan tentang 

peraturan Praktek 

Kerja Nyata (PKN)

oleh Pak Gunawan 

selaku Sekertaris 

Dinas Pasar;

5. Mendapat penjelasan 

mengenai gambaran 

umum  dan struktur 

Dinas Pasar 

Kabupaten Jember 

oleh Pak Fajar selaku 

Kepala Bidang 

Retribusi;

6. Mendapatkan 

pengarahan 

mengenai tugas 

pegawai  dan fungsi 

Dinas Pasar 

Kabupaten Jember

oleh Pak Gunawan;

7. Mendapat 

Pengarahan tentang 

macam-macam 

retribusi oleh Pak 

Mukti;

4. Mengetahui 

peraturan yang 

berada di Dinas 

Pasar Kabupaten 

Jember;

5. Mengetahui 

gambaran umum 

dan struktur 

Dinas Pasar 

Kabupaten 

Jember dan dapat

6. Dapat 

mengetahui tugas 

pegawai dan 

fungsi Dinas 

Pasar Kabupaten 

Jember;

7. Dapat 

mengetahui 

macam-macam 

retribusi yang 

dipungut oleh 

Dinas Pasar 

Kabupaten 

Jember;
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(a) (b) (c)

8. Membantu 

merekapitulasi 

laporan pendapatan 

retribusi pasar umum 

dan pasar hewan 

yang berada di 

Kabupaten Jember

oleh Bu Eli selaku 

Kasi Pembukuan

8. Dapat 

mengetahui 

Target 

pemasukan serta 

pencapaian 

pemasukan 

seluruh pasar 

umum dan pasar 

hewan yang 

berada di 

Kabupaten 

Jember;

Minggu Kedua 

(Tgl. 23 Feb s/d27 

Feb 2015)

1. Membantu 

memasukan Tanda

Setor (TS) ke dalam 

buku besar oleh bu 

Retno selaku staff 

Retribusi;

2. Mendapatkan 

pengarahan tentang 

macam-macam 

retribusi dan tata cara 

pemungutanya oleh 

Pak Mukti selaku 

Kepala Bidang 

Retribusi;

1. Mengetahui bukti 

sektor masing-

masing pasar di 

Kabupaten 

Jember;

2. Dapat 

mengengetahui 

tentang macam-

macam retribusi 

yang dipungut 

oleh Dinas Pasar 

Kabupaten 

Jember dan tata 

cara 
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(a) (b) (c)

3. Merekapitulasi 

retribusi Pasar 

Umum dan Tanda 

Setor (TS) ke buku 

besar

3. Dapat 

mengetahui 

pendapatan dari 

masing-masing 

pasar yang 

berada di 

Kabupaten 

Jember 

khususnya Pasar 

Umum Kreongan

Minggu Ketiga

(Tgl. 2 Maret s/d 6 

Maret 2015)

1. Membuat daftar 

absensi Dinas Pasar 

Kabupaten Jember;

2. Mengumpulkan data 

yang dibutukan 

dalam menyusun 

laporan;

1. Mengetahui 

susunan absensi 

Dinas Pasar 

Kabupaten 

Jember;

2. Mendapatkan 

data yang 

dibutuhkan untuk 

menyusun 

laporan;

Minggu Keempat

(Tgl 9 Maret s/d 13 

Maret 2015)

1. Melengkapi data dan 

Informasi guna 

menyelesaikan 

laporan  (PKL)

1. Dapat 

melengkapi data 

serta informasi 

yang dibutuhkan 

dalam menyusun 

laporan .
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(a) (b) (c)

2. Menghadap bapak  

Bambang Heru G. 

Selaku Sekertarias 

Dinas Pasar guna 

penugasan lapangan 

di Unit Pasar Umum 

Kreongan.

2..Dapat Mengetahui 

secara langsung 

pemungutan serta 

alur pembayaran 

retribusi dari 

pedagang ke 

petugas pasar.

Minggu Kelima

(Tgl. 16 Maret s/d 

20 Maret 2015)

1. Penulis menyerahkan 

surat tugas dari 

Dinas Pasar kepada 

Mantri pasar 

kreongan.

2. Perkelanan dengan 

seluruh staf Unit 

Pasar Kreongan

dipimpin oleh Mantri 

Pasar;

3. Mendapatkan 

Penjelasan cara 

pemungutan retribusi 

oleh juru pungut 

pasar dan pemberian 

bukti pemungutan 

retribusi pada pasar 

umum kepada 

pedagang berupa 

karcis.

1. Dapat mengenal  

dunia kerja nyata 

khususnya di 

Unit Pasar 

Kreongan;

2. Dapat mengenal 

seluruh staf Unit 

Pasar Kreongan.

3. Dapat 

mengetahui cara 

pembayaran dan 

pemungutan 

retribusi serta 

pemberian bukti 

setor kepada para 

pedagang.
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(a) (b) (c)

4. Melakukan 

rekapitulasi 

pendapatan Pasar 

Umum dan 

dimasukan ke dalam 

Tanda Setor (TS) 

guna disetorkan ke 

Kas Daerah melalui 

Bank Jatim dan 

selanjutnya 

dilaporkan ke Dinas 

Pasar Kabupaten 

Jember;

5. Berpamitan kepada 

seluruh staf Unit 

Pasar Kreongan.

4. Dapat 

mengetahui 

pendapatan 

retribusi Pasar 

Kreongan serta 

penyetoran dan 

pelaporan ke 

Dinas Pasar 

Kabupaten 

Jember.

5. Berakhir PKN di 

Unit Pasar 

Kreongan Dinas 

Pasar Kabupaten 

Jember.

4.3.2 Kegiatan Setelah Praktek Kerja Nyata (PKN)
Adapun kegiatan yang dilakukan oleh penulis setelah melaksanakan 

kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) adalah sebagai berikut:

a. Menentukan judul laporan Praktek Kerja Nyata dan meminta bimbingan 

kepada Dosen Pembimbing;

b. Meminta blanko judul ke bagian akademik untuk selanjutnya menulis 

judul yang telah ditemukan dan disetujui oleh Dosen pembimbing;

c. Meminta surat tugas bimbingan untuk membuat laporan Praktek Kerja 

Nyata (PKL) ke akademik;

d. Membuat laporan Praktek Kerja Nyata (PKN).
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4.4 Hasil Praktek Kerja Nyata (PKN)
3.3.2 Prosedur Pungutan, Penyetoran, dan  Pelaporan Retribusi Pasar Umum pada 

Unit  Pasar  Kreongan Dinas Pasar Kabupaten Jember

Hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) merupakan bentuk nyata 

dari pelaksanaan PKN yang dilakukan dengan cara terjun langsung pada 

bidang Pendapatan Daerah (PAD)  yang berkaitan dengan judul “Prosedur 

Pemungutan, Penyetoran, dan Pelaporan Retribusi Pasar Umum pada Unit

Pasar Kreongan Dinas Pasar Kabupaten Jember”. Mengenai proses retribusi 

pasar umum dilaksanakan 16 Februari 2015 pada Unit Pasar Kreongan yang 

berada di Kabupaten Jember.

4.4.2 Struktur Organisasi Unit Pasar Kreongan

Struktur Organisasi Unit Pasar Kreongan.

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Unit Pasar Kreongan 

Sumber data : Dinas Pasar Kabupaten Jember, tahun 2015.

MANTRI PASAR

BAGIAN ADMINISTRASI 
UMUM

BAGIAN 
JURU PUNGUT PASAR

BAGIAN PERAWATAN, 
KEAMANAN DAN 

KETERTIBAN PASAR

PEDAGANG/PEMAKAI
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Penjelasan Struktur Organisasi Unit Pasar Kreongan

a. Mantri Pasar 

Mempunyai tugas memimpin, mengawasi, mengkordinasian pelaksanaan 

operasional pemungutan retribusi pasar, serta membina , mengelola dan 

mengembangkan masing-masing pasar yang ditangani, juga sebagai 

bendaharawan pembantu Dinas Pasar;

b. Bagian Administrasi Umum

Mempunyai tugas melaksanakan urusan ketatausahaan, keuangan, 

kehumasan, dan tugas lainnya yang diberikan oleh Mantri Pasar

c. Bagian Juru Pungut

Mempunyai tugas memungut retribusi, baik retribusi yang ada di Pasar 

Umum dan Pasar Hewan setiap hari atau bulan untuk Pasar Umum dan 

setiap Pasaran untuk Pasar Hewan;

d. Bagian Perwatan, Keamanan, dan Ketertiban Pasar

Mempunyai tugas melaksanakan keersihan, pemeliharaan serta perawatan 

saran dan prasaranan serta meningkatkan keamanan dan ketertiban 

dilingkungan  pasar dan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Pasar/ 

Mantri Pasar;

e. Pedagang/ Pemakai

Mempunyai tugas untuk melakukan aktivitas perdagangan di dalam areal 

pasar, baik jual atau beli barang/ jasa dan juga jual atau beli hewan atau 

ternak untuk di pasar hewan, serta sebagai wajib retribusi Pasar.
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4.4.3 Macam-macam Barang yang Diperdagangkan.
Barang yang diperdagangkan di pasar umum merupakan barang-

barang yang termasuk kebutuhan pokok bagi manusia untuk bisa 

melangsungkan hidup mereka. Manusia membutuhkan asupan gizi yang 

diperoleh dari bahan makanan kemudian  diubah menjadi energi untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari. Di Pasar Umum menyediakan berbagai 

barang dagangan mulai kebutuhan primer maupun kebutuhan skunder. 

Proses perdagangan di pasar umum berlangsung secara langsung,  yaitu 

pedagang menawarkan jualannya langsung kepada pembeli . Keuntungan 

yang didapat dari berbelanja di pasar umum adalah dapat mengadakan 

tawar-menawar langsung dengan penjual tersebut. Barang yang digolongkan 

dalam perdagangan di pasar umum meliputi:

a. Peralatan Rumah Tangga;

b. Barang Elektronik;

c. Perhiasan emas dan Perak;

d. Konfeksi;

e. Barang pecah belah;

f. Sepatu dan sandal;

g. Sepeda;

h. Barang-barang pertanian;

i. Jagal daging ayam dan daging sapi;

j. Buah dan Sayuran;

k. Tembakau;

l. Kaset;

m. Obat-obatan

n. Snack,roti, dan cemilan.

4.4.4 Prosedur Perijinan Berdagang Pada Pasar Umum
Proses perijinan untuk berdagang dipasar diawali dengan mengajukan 

permohonan secara tertulis kepada Bupati sekalu Kepala Daerah dalam hal 

ini dikuasakan Kepada Dinas Pasar. Setelah permohonan diberikan ijinoleh 
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Bupati tersebut maka diterbitkan Surat Ijin Menepati (SIM) yang dibuat tiga 

tahun sekali. Surat ijin terbagi menjadi 2yaitu:

a. SIM kuning untuk los tertutup dan toko dikenai biaya Retribusi sebesar 

Rp.25.000,00 dan apabila dikenakan denda 2x lipat ditambah iuran 

perbulan sehingga menjadi Rp. 75.000,00;

b. SIM putih untuk los terbuka dan bedak dikenai biaya retribusi sebesar 

Rp.15.000,00 dan apabila pemilik SIM terlambat untuk mengurusi 

Perpanjangan SIM dikenakan denda 2x lipatnya sehingga menjadi Rp. 

45.000,00

Penulisan mempelajari tentang prosedur pembuatan Surat Ijin Menempati 

(SIM) saat pelaksanaan Praktek Kerja Nyata sebagai berikut:

prosedur pedagang Mantri pasar Dinas pasar waktu

pengajuan 

permohanan 

Surat Ijin 

Menempati 

(SIM)

08.00 s/d 

15.30

Gambar 4.2: Siklus Prosedur Berdagang, Pemungutan dan Penyetoran Pada Pasar 

Umum 

Sumber data: Dinas Pasar Kabupaten Jember

Surat 
permohonan

Ka.bid retribusi 

Staf retribusi 
seksi 

penempatan 

Kepala dinas 

Kantor 
dinas pasar

Surat 
permohonan 

pedagang
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Penjelasan Prosedur berdagang pada pasar umum sebagai berikut;

a. Pedagang 

Orang atau badan Hukum yang memperoleh ijin untuk menempati suatu 

wilayah atau lingkungan dalam pasar, dengan  syarat melakukan 

pengajuan permohonan surat ijin menempati untuk berdagang dengan 

menggunakan tempat dalam pasar;

b. Kemudian pembuatan Surat Ijin Menempati (SIM) disampaikan ke mantri 

pasar . Mantri Pasar menyampaikan permohonan tersebut ke Kantor Dinas 

Pasar Kabupaten Jember;

c. Setelah Mantri Pasar menyiapkan surat permohonan tersebut kepada 

Kepala Dinas Pasar Kabupaten Jember, Kemudian Kepala Dinas Pasar 

Kabupaten Jember melimpahkan kepada staff retribusi seksi penetapan;

d. Ka. Bid. Retribusi melakukan pendapatan jumlah pedagang yang terdapat 

di Pasar Umum tersebut. Kemudian berkas tersebut dilimpahkan kepada 

Sekertaris Dinas Pasar;

e. Kemudian Sekertarias Dinas Pasar melakukan pengarsipan dan proses 

adminstrasi, serta menyetujui berkas tersebut sebagai bukti bahwa proses 

adminstrasi telah selesai;

f. Tugas Kepala Dinas Pasar Kabupaten Jember disni adalah untuk 

bertanggung jawah mengesahkan SIM yang diajukan telah sah dan 

pedagang dapat berdagang di pasar status legal.
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Sedangkan prosedur pembayaran retribusi atas pembuatan Surat Ijin 

Menempati (SIM)adalah  sebagai berikut;

pedagang Mantri pasar Bendahara dinas 

pasar

Kas daerah

Gambar 4.3: Siklus Prosedur Pembayaran Retribusi Pembuatan SIM

Sumber Data: Dinas Pasar Kabupaten Jember

Penjelasan prosedur pembayaran retribusi pembuatan SIM (Surat Ijin 

Menempati) sebagai berikut;

a. Pedagang dikenai biaya pembuatan SIM (Surat Ijin Menempati) 

berdasarkan besarnya tarif yang disesuaikan dengan bangunan yang akan 

ditempati untuk pedagang;

b. Mantri Pasar memungut biaya pembuatan SIM , karena dalam hal ini 

Mantri Pasar sebagai penanggung jawab dalam pengelolaan unit pasar;

c. Bendahara penerimaan Dinas Pasar Kabupaten Jember mencatat 

pemasukan kas yang diperoleh Dinas Pasar;

d. Kemudian bendahara penerimaan Dinas Pasar Kabupaten Jember 

menyetorkan kepada Bamk persepsi;

Pedagang 
membayar 
baiaya 
pembuatan 
SIM sesuai 
dengan 
bangunan 
yang akan 
ditempati 

Hasil 
penarikan 
biaya 
pembuatan 
SIM 

Pencatatan 
pemasukan 
dari 
penariakan 
biaya 
pembuatan 
SIM  

Penyetoran hasil 
penarikan biaya dari 
pembuatan SIM 
melalui bank 
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4.4.5 Prosedur Pemungutan dan Penyetoran Retribusi  Harian Pasar Umum 
Kreongan

Pasar Kreongan mulai buka dini hari hingga tutup sore hari. Retribusi 

harianya dipungut oleh juru pungut pasar yang dilakukan setiap hari dan 

wajib dibayar oleh pedagang yang menggunakan jasa pemakaian 

berdagangdi area Pasar Kreongan.Pemungutan berlaku pada penjual yang 

berada di area pasar terkecuali pedagang musiman yang tidak berjualan 

setiap harinya. Namun hanya LTU 1 yang dapat menghadap keluar, 

pemungutan retribusinya yang dipungut dengan sistem rapel bulanan.
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Prosedur dan Penyetoran Retribusi Harian Pasar Umum Kreongan adalah 

sebagai berikut;

Pedagang Mantri Pasar Dinas Pasar Kas Daerah

Gambar 4.4 Siklus Prosedur dan Penyetoran Retribusi Harian Pasar Umum 

Kreongan

Juru Pungut

Hasil pemunguatan 
retribusi pasar Bukti 

pembayaran/karcis 

Hasil 
penyetoran 
retribusi pasar 

Bukti 
setoranyak 4 
lembar 

Rekapitulasi hasil 
penyetoran  
retribusi pasar 
rangkap 5 lembar 

Membayar 
Retribusi  
Pasar 

Lembar 
ketiga bukti 
pembayaran 
dari  bank 
jatim 

Lembar kedua 
bukti 
pembayaran dari  
bank jatim  

Lembar pertama 
bukti pembayaran 

dari  bank jatim 

Bukti  lembar 
setoranyak 4 
lembar 

Lembar 
keempat  bukti 
pembayaaran 
dari  bank 
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Penjelasan Prosedur Pemungutan dan Penyetoran Retribusi Harian Pasar 

Umum Kreongan sebagai beriku;

a. Seluruh pedagang yang berjualan dan menggunakan tempat areal pasar 

dikenakan retribusi harian oleh Dinas Pasar. Pengenaan retribusi ini 

berdasarkan tarif yang ada dalam peraturan Daerah nomer 4 Tahun 2011 

yang menjadi acuan untuk melakukan pemungutan oleh juru pungut;

b. Pasar Umum Kreongan dipimpin oleh mantri pasar sebagai pelaksanaan 

dan bendahara pembantu yang melakukan pemungutan retribusi harian dan 

retribusi kebersihan di Pasar Umum Kreongan;

c. Juru pungut bertugas melakukan pemungutan kepada pedagang di areal 

pasar dan juga memungut retribusi kebersihan dengan memberikan tanda 

bukti pemungut pedagang diberi karcis yang telah ditetapkan oleh Dinas 

Pendapatan Kabupaten Jember. Besarnya retribusi dibayar oleh pedagang 

sesuai dengan Letak Tempat Usaha (LTU) dan luas tempat.

d. Selanjutnya setelah pemungutan selesai adalah juru pungut menyetor hasil 

pemungutan retribusi kepada bendahara pembantu unit pasar kreongan. 

Bendahara pembantu melakukan rekapitulasi dengan memasukan 

pemungutan dalam Surat Tanda Setor (SPT) yang berangkap 5 lembar dan 

kemudian disetorkan ke Kasda melalui Bank Jatim;

e. Pihak juru pungut mendapatkan bukti setor dari Bank Jatim sebanyak 4 

rangkap, lembar pertama di serahkan kepada unit pasar, lembar kedua 

diserahkan kepada  Dinas Pasar, Lembar ketiga untuk arsip bendahara, dan 

lembar keempat diserahkan kepada Badan Pengawas Keuangan;
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4.4.6.Prosedur Pelaporan

Mantri Pasar Dinas Pasar

1 2 

Gambar 4.5 Siklus Prosedur Pelaporan

4.4.6.1. Kronologi Pelaporan
Karcis yang merupakan benda berharga yang dikeluarkan oleh 

Dinas Pasar  di retribusi ke pasar-pasar sesuai dengan kebutuhan 

(disesuaikan dengan jenis-jenis benda berharga). Karcis dimasukkan ke 

register di masing-masing unit pasar. Petugas memungut atau 

melaksanakan kegiatan pemungutan setiap hari baik retribusi harian yang 

ditarik setiap harinya maupun bulanan yang ditarik setiap bulananya.

Hasil pemungutan disetorkan kepada bendahara khusus penerimaan 

(Mantri Pasar). Menyetorkan hasil pemungutan harian atau bulanan ke 

kas daerah yang dibuktikan dengan adanya STS. Kemudian, bagian 

administrasi membuat laporan atau mencetak dalam buku khas umum. 

Hasil pungutan dan setoran khas daerah secara rutin mingguan, bulanan 

dan tahunan dikuasai oleh Dinas Pasar. Selanjutnya, dinas Pasar 

membuat laporan yang diserahkan kepada Bupati.

Melakukan pelaporan hasil 
pemungutan harian 

maupun bulanan dengan 
dibuktikan denganSTS dan 

Karcis

Bagian Adminstrasi 
membuat  laporan dan 

mencetak dalam buku khas 

Dinas Pasar membuat 
laporan yang 

diserahkan kepada 
Bupati
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4.4.7 Perhitungan Retribusi Harian Unit Pasar Kreongan
Retribusi harian dipungut setiap hari oleh juru pungut unit pasar 

kreongan. Perhitungan harian dilakukan dengan mengalihkan tarif masing-

masing LTU dengan luas tempat yang digunakan untuk kegiatan berdagang. 

Perhitungan ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Misalnya perhitungan retribusi harian unit pasar kreyongan;

Dik: Ibu Wahyuni memiliki toko konveksi terletak di LTU 2 dan LTU 3 dengan 

luas masing-masing 12 meter dan 9 meter. Berapakah jumlah retribusi yang 

harus dibayar oleh Ibu Wahyuni?

Tarif Pasar Umum Kreongan tergolong dalam pasar kelas II (dua) sebagai 

berikut:

Rp 200,00 (LTU 2 untuk toko/kios yang menghadap kedalam)

Rp 150,00 (LTU 3 untuk toko/kios, bedak los tertutup)

Jawab: Jumlah Retribusi yang dipungut

a. Untuk toko/kios yang menghadap kedalam

=Tarif masing-masing LTU x Luas Tempat

=Rp 200,00 x 12 meter

=Rp 2400,00

b. Untuk toko yang berda di LTU 3

=Tarif masing-masing LTU x Luas Tempat

=Rp 150,00 x 9 meter

=Rp 1350,00

Jadi, Jumlah retribusi yang dipungut pada pedagang B sebesar:

= Jumlah a + Jumlah b

= Rp 2400,00  + Rp 1350,00

=Rp 3750,00

Tarif masing-masing LTU x Luas Tempat
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4.5 Penilaian terhadap Dinas Pasar Kabupaten Jember dan Unit Pasar 
Kreyongan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dari penulis lakukan pada 

Dinas Pasar Kabupaten Jember yang merupakan salah satu Dinas yang diberi 

wewenang untuk melaksanakan pengelolaan pasar khususnya pasar 

tradisional dan sejauh ini sudah berjalan dengan baik. Penilaian tersebut 

terbagi dari berbagai aspek, seperti:

a. Tanggung Jawab

Dinas Pasar sebagai Dinas yang diberi wewenang untuk mengelolah 

pasar baik pasar umum maupun pasar hewan telah menjalankan 

fungsinya dengan sangat baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

selalu mengevaluasi dan memonitor setiap kebijakan yang telah 

ditetapkan dengan mengundang para Mantri Pasar ke Kantor Dinas 

Pasar untuk mengetahui perkembangan seluruh Unit Pasar yang 

dibawah naungan Dinas Pasar yang diberi wewenang mengelola pasar 

khusu pasar tradisional yang berda di Kabupaten Jember;

b. Kedisiplinan

Pegawai Dinas Pasar Kabupaten Jember selama penulis melakukan 

Praktek Kerja Nyata (PKN) sudah terbilang baik, dengan para pegawai 

dan staff selalu datang tepat waktu dan pulang tepat waktu serta 

mengikuti apel pagi di depan gedung Pemerintah Daerah Kabupaten 

Jember. Para pegawai dan staff Dinas Pasar juga selalu menaati 

peraturan yang berada di Kantor Dinas Pasar Kabupaten Jember;

c. Peningkatan kwalitas dan Mutu Pasar

Dinas Pasar sebagai penyedia fasilitas sarana dan prasana pasar selalu 

berusaha untuk meningkatkan mutu pasar agar berkwalitas dan dapat 

bersaing dengan pusat berbelanjaan modern yang berda di Kabupaten 

Jember.Peningkatan mutu dan kwalitas pasar tradisional yang dilakukan 

oleh Dinas Pasar Kabupaten Jember ialah dengan beberapa kali 

mengundang para perkumpulan pedagang yang berada di seluruh Unit-

unit Pasar yang berada di Kabupaten Jember untuk diberi pengetahuan 
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dan wawasan agar mematuhi peraturan yang ditetapkan atau diberikan 

oleh Dinas Pasar Kabupaten Jember, serta membayar retribusi pasar 

tepat pada waktu yang telah ditentukan agar dana terkumpul agar dapat 

digunakan untuk pembangunan saran dan prasarana pasar yang lainnya 

di Kabupaten Jember. Peningkatan mutu dan kwalitas yang lainnya 

ialah dengan merenovasi pasar yang sudah tidak layak untuk digunakan

sebagai tempat perdagangan dengan cara bertahap mulai dari keadaan 

Unit Pasar yang paling rusak.

Karena layaknya ketika pedagang membayar sejumlah retribusi 

terutang kepada mereka, seharusnya fasilitas yang mereka dapatkan 

sepadan dengan yang mereka bayarkan.

Kegiatan penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKN) 

tidak hanya di Kantor Dinas Pasar Kabupaten Jember saja namun juga 

dilakukan di Unit Pasar Kreongan. Penulis dalam melaksanakan kegiatan 

Praktek Kerja Nyata (PKN) terbagi menjadi dua yaitu minggu pertama hingga 

minggu ketiga berada di Dinas Pasar dan minggu keempat berada di Unit 

Pasar Kreongan. Kegiatan di Unit Pasar Kreongan dari segi kedisplinan 

berjalan dengan baik hal ini dibuktikan dengan kinerja para pegawai dan staff 

di Unit Pasar Kreongan yang bertanggung jawab terhadap tugasnya masing-

masing. Pembagian jadwal kerja di pasar Kreongan tertata rapi dan tidak 

semua pegawai mendapatkan jadwal pada dini hari. Aktifitas pergadangan 

yang terjadi pada Unit Pasar Kreongansudah mulai beraktivitas pada dini 

hari.

Selama Penulis melakukan Praktek Kerja Nyata (PKN) di Unit Pasar 

Kreongan,penulis mendapatkan penugasan langsung oleh sekretaris Dinas 

Pasar agar lebih tahu dan mengerti Prosedur pemungutan, penyetoran dan 

pelaporan retribusi di Pasar Umum Kreongan.
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BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) yang 

dilaksanakan penulis di Dinas Pasar Kabupaten Jember dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Prosedur pemungutan, penyetoran dan pelaporan Retribusi 

pada pasar umum diantaranya sebagai berikut :

a. Proses pembuatan Surat Ijin Menempati (SIM) pada Dinas Pasar 

Kabupaten Jember agar pedagang dapat berdagang di pasar yang 

dikuasai Pemerintah Kabupaten Jember;

b. Prosedur Pemungutan : pemungutan retribusi dilakukan secara harian, 

mingguan, bulanan dan tahunan. Retribusi dipungut oleh juru pungut 

pasar  dan wajib dibayar oleh pedagang yang menggunakan jasa 

pemakaian berdagangdi area Pasar Kreongan. Pemungutan berlaku pada 

penjual yang berada di area pasar terkecuali pedagang musiman yang 

tidak berjualan setiap harinya;

c. Prosedur penyetoran : Mantri Pasar yang sekaligus menjadi Bendahara 

Pembantu melakukan rekapitulasi hasil yang sudah didapat 

dipemungutan retribusi pasar. Kemudian hasil tersebut disetorkan 

kepada Kas Daerah melalui Bank Jati, dan dari setoran mendapat bukti 

setor. Rekapitulasi dan bukti setor tersebut dilaporkan kepada Dinas 

Pasar untuk diarsipkan ke dalam pembukuan retribusi pasar;

d. Prosedur pelaporan : pelaporan dilakukan oleh Mantri Pasar untuk 

menyetorkan uang hasil retribusi ke Bank Jatim. Tanda bukti 

pembayaran tersebut (berupa STS) diserahkan ke Dinas Pasar Jember 

untuk direkap yang kemudian akan dilaporkan kepada Bupati.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari semua penjelaskan dalam hal pemungutan, 

penyetoran hingga pelaporan Retribusi pasar tersebut maka penulis sedikit 

memberi saran kepada masyarakat atau pedagang yang berada di Pasar 

Kreyongan. Mungkin dapat bermanfaat bagi pedagang yang ada di Pasar 

Kreyongan apabila terdapat pedagang di Pasar Kreyongan yang kurang memiliki 

kesadaran terhadap pembayaran Retribusi maka pemungutan, penyetoran, dan 

pelaporan tidak akan berjalan dengan maksimal. Karena hal itu juga akan 

berpengaruh pada pemasukan kas daerah Kabupaten Jember.

Bagi para pedagang yang ingin berdagang diarea Pasar maka pedagang 

tersebut diharuskan memiliki Surat Ijin Menempati terlebih dahulu karena hal itu 

merupakan syarat utama agar dapat menempati kios, los, atau pelataran diarea 

Pasar Kreyongan.
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